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MOTTO 

 

 

“Manusia tidak hanya hidup dalam dunia fisik semata, melainkan juga dunia 

simbolis, bahasa, mite, seni dan agama yang semuanya menyusun 

jaring-jaring simbolis dan tali-temali rumit dalam pengalaman”.


 

 

atau 

 

“Melestarikan budaya berarti memegang teguh yang diwariskan oleh  

leluhurnya”.
 

 

                                                           
  Cassier, E. 1987. Manusia dan Kebudayaan (Sebuah Esai Tentang Manusia). Jakarta: PT 

Gramedia. 
  Syam, N. 2005. Islam Pesisir. Yogyakarta: LKiS. 
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RINGKASAN 

 

Tradisi Rokat Pandhaba Dalam Masyarakat Madura Di Desa Kalisat 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember; Mardian Dwi Darmawan, 

100210302038; 2014: xiii+66 halaman; Program Studi Pendidikan Sejarah; 

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; 

Universitas Jember. 

Proses perpindahan suatu kelompok masyarakat dari satu wilayah ke 

wilayah lain tentunya membawa budaya dari daerah asal yang kemudian 

berkembang di tempat yang baru. Perpindahan tersebut seperti masyarakat 

Madura yang bermigrasi dari pulau Madura ke wilayah Jember pada tahun 1859, 

karena dijadikan tenaga kerja di perusahaan tembakau milik Belanda bernama NV 

Landbouw Maatscappij oud Djember (LMOD) yang didirikan oleh George Birnie 

pada tanggal 21 Oktober 1859. Salah satu budaya yang dibawa adalah Rokat 

Pandhaba. Rokat Pandhaba adalah upacara tradisional yang dilaksanakan untuk 

membuang hal-hal buruk berdasarkan kiteria kelahiran tertentu. 

Permasalahan dalam penelitian ini antara lain adalah: (1) bagaimana latar 

belakang munculnya tradisi Rokat Pandhaba di desa Kalisat Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember; (2) bagaimana dinamika tradisi Rokat Pandhaba di Desa 

Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis adalah: (1) mendeskripsikan latar belakang dilaksanakanTradisi Rokat 

Pandhaba di Desa Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember; (2) menganalisis 

dinamika pelaksanaan Tradisi Rokat Pandhaba di Desa Kalisat Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. Manfaat penelitian ini adalah: (1) bagi penulis, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan penelitian dan penulisan karya tulis 

ilmiah serta sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan 

Sejarah; (2) bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang tradisi Rokat Pandhaba juga dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan adat budaya; (3) bagi almamater FKIP 

Universitas Jember, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 
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rangka pengembangan ilmu pengetahuan sebagai wujud nyata pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi; (4) bagi pemerintah daerah, dapat menjadi salah satu 

pertimbangan dalam rangka pengembangan aset wisata tentang Tradisi Rokat 

Pandhaba di Desa Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

sejarah yang langkah-langkahnya adalah Pemilihan Topik, Heuristik, Kritik, 

Interpretasi, dan Historiografi. Penulis menggunakan pendekatan antropologi 

budaya dan menggunakan teori fungsionalisme. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada tahun 1859 sebagai awal mula 

kedatangan masyarakat Madura di Jember dalam melaksanakan tradisi rokat 

masih sederhana. Pada tahun 1859-1900 pelaksanaan sudah mengalami sedikit 

perubahan, salah satunya pelaksanaan rokat sudah tidak dilaksanakan di luar 

rumah. Terakhir pada tahun 1998-2013 telah banyak mengalami perubahan yang 

signifikan yaitu pada sesaji yang disiapkan. 

Saran yang diberikan oleh penulis adalah: (1) sebagai guru sejarah penulis 

diharapakan mendapatkan wawasan yang baru tentang beberapa budaya yang ada 

di beberapa wilayah di Indonesia khususnya dalam masyarakat Madura di Desa 

Kalisat. Tentang perpindhan suatu masyarakat yang membawa kebudayaan di 

suatu wilayah dan bagaimana perkembangan atau perubahan dalam suatu 

kebudayaan tersebut; (2) tradisi rokat pandhaba merupakan salah satu kekayaan 

budaya di wilayah Indonesia dan upacara tradisional ini adalah sebagai salah satu 

kearifan lokal yang senantiasa harus selalu dijaga serta dilestarikan. Tradisi ini 

memiliki makna, arti dan nilai-nilai yang mendalam  berbeda dengan tradisi 

lainnya sehingga menjadikan masyarakatnya mempunyai karakter yang khas. 

Pemerintah daerah dalam hal ini seharusnya mengupayakan agar selalu 

melestarikan dan  menjaganya agar tidak semakin memudar akan perkembangan 

jaman yang sangat pesat dan modern seperti sekarang; (3) penelitian ini 

diharapakan dapat memberikan sumbangan terhadap dunia pendidikan dan 

sebagai tambahan wawasan baik untuk pendidik maupun pelajar terutama yang 

berhubungan dengan kekayaan kebudayaan. Dalam hal ini diprioritaskan untuk 

Tri Dharma Perguruan  Tinggi yaitu penelitian dan pengembangan ilmu. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

A sacrificial rite  adalah sebuah ritual untuk upacara-upacara korban seperti petik 

laut (larung sesaji) dan lain-lain. 

Afdeling adalah  sebuah wilayah administratif pada masa pemerintahan kolonial 

Hindia Belanda setingkat Kabupaten. Administrator dipegang 

oleh seorang asisten residen. Afdeling merupakan bagian dari 

suatu karesidenan. Suatu afdeling dapat terdiri dari beberapa 

onderafdeling (setingkat kabupaten pada masa sekarang). Di 

bidang perkebunan, afdeling adalah pembagian administratif 

dari suatu kebun. 

Besoeki Tabac Maatschappij adalah perusahaan tembakau yang ada di wilayah 

Besuki. 

Djelboek Tabac Maatscappij adalah perusahaan tembakau yang ada di wilayah 

Jelbuk. 

Enkulturasi adalah proses pewarisan tradisi yang dimulai dari kesatuan terkecil, 

yakni keluarga, kerabat, masyarakat, suku bangsa, hingga 

kesatuan yang lebih besar. 

Lanngar adalah sejenis mushola yang digunakan sebagai tempat ibadah (sholat) 

dalam masyarakat Madura. 

Mamacah adalah suatu tradisi membaca tembang dalam masyarakat Madura, yang 

dilantunkan dengan kekuatan vokal yang khas dan 

menggunakan vibrasi suara yang keras. Dalam mamacah 

tembang yang dibaca sebenarnya berasal dari tembang Jawa 

namun bahasa telah diubah dalam beberapa bahasa khususnya 

ke dalam bahasa Madura. 

Ondernemer adalah pengusaha Belanda pada masa penjajahan dahulu. 

Ongke’an kecil adalah tempat untuk meletakkan sesaji hasil bumi yang berbentuk 

seperti rumah-rumahan kecil. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wilayah_administratif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemerintahan_kolonial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Asisten_residen
http://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan
http://id.wikipedia.org/wiki/Onderafdeling
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebun
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Pandhaba lema adalah sebuah keluarga yang mempunyai anak laki-laki yang 

berjumlah lima.  

Pandhaba pa’-empa’I adalah sebuah keluarga yang memiliki anak perempuan 

yang berjumlah empat. 

Pandhaba penganten  adalah sebuah keluarga yang memiliki anak yang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. 

Pelet Kandhung  adalah upacara tradisional (selamatan) untuk orang wanita yang 

sedang hamil tujuh bulan (dalam bahasa Jawa disebut 

Tingkeban). 

Rokat Bhuju’  adalah upacara tradisional yang dilaksanakan di makam 

keramat. Makam tersebut merupakan makam tokoh 

masyarakat, sesepuh desa atau makam dari orang yang telah 

banya berjasa dari pendirian sebuah wilayah khususnya desa. 

Rokat Pandhaba  adalah upacara tradisional yang dilaksanakan untuk meruwat 

anak yang masuk ke dalam criteria tertentu dan memliki 

sengkala dan harus dihilangkan sengkala tersebut agar dalam 

kehidupannya kelak jauh dari hal-hal yang buruk. 

Rokat Penyaket  adalah upacara tradisional yang dilaksanaan dengan tujuan 

menjauhkan orang dari segala macam penyakit. Biasanya 

dilakukan untuk seluruh masyarakat yang bertempat tinggal 

dalam sebuah desa. 

Rokat Tanaman adalah adalah upacara tradisional yang 

dilaksanakan untuk menyelamati tanaman di sawah, ladang dan 

pekarangan lain agar mendapatkan kelimpahan rejeki berupa 

hasil panen yang banyak. 

Rokat Tase’ adalah upacara larung sesaji yang dilaksanakan di laut dengan tujuan 

agar nelayan mendapat kelimpahan rejeki saat mencari ikan 

dan selamat dalam perjalanan. 

Se kobasa tase’ adalah penguasa (makhlus halus)yang menjaga laut menurut 

kepercayaan masyarakat Madura. 

Serabi adalah jajanan pasar apem yang diletakkan pada bambu atau kayu yang 

telah diraut berbentuk seperti orang-orangan. Digunakan saat 

prosesi pemandian alam upacara tradisional rokat pandhaba. 



xvi 
 

Tá ètangalè atau tá èkatèlá orèng adalah sebuah istilah masyarakat Madura yang 

berarti tidak terlihat oleh sanak keluarga atau tetangga saat 

bekerja. Mereka merasa nyaman bahkan lebih bersemangat 

apabila bekerja di luar daerahnya tanpa diketahui orang 

terdekatnya. 

The system of enterprise adalah sebuah sistem yang dibangun oleh organisasi 

untuk membantu dalam menyelesaikan proses bisnis yang ada 

pada perusahaan secara umum dalam suatu entitas korporat 

sehingga enterprise system dapat mendukung dari tujuan yang 

dilakukan oleh berbagai pihak yang ada pada organisasi untuk 

dapat mencapai tujuan yang dicapai. 

Tokang tegghes  adalah orang yang bertugas mengartikan tiap bait tembang dalam 

prosesi mamacah dalam rokat pandhaba. 

Vorstenlanden  adalah wilayah-wilayah kerajaan". Sebutan ini dalam konteks 

sejarah Nusantara dipakai untuk menyebut wilayah yang 

sekarang menjadi DI Yogyakarta dan Wilayah Surakarta. 

Kedua daerah ini merupakan wilayah kekuasaan empat 

kerajaan ("Catur Sagatra") yang menjadi penerus dinasti 

Mataram. Dua kerajaan ada di karesidenan Ngayogyakarta, 

yaitu Kasultanan Ngayogyakarta dan Kadipaten Pakualaman. 

dua kerajaan lainnya ada di karesidenan Surakarta, yaitu Praja 

Mangkunegaran dan Kasunanan Surakarta. 

Zelfstanding adalah daerah yang lepas dari suatu pemerintahan dan dapat berdiri 

sendiri contohnya Jember. Dahulunya Jember masuk dalam 

distrik Bondowoso, tetapi seiring wilayah Jember berkembang 

karena ada perusahaan tembakau milik Belanda. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Nusantara
http://id.wikipedia.org/wiki/DI_Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Wilayah_Surakarta
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Catur_Sagatra&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinasti_Mataram
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinasti_Mataram
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinasti_Mataram
http://id.wikipedia.org/wiki/Kasultanan_Ngayogyakarta_Hadiningrat
http://id.wikipedia.org/wiki/Kadipaten_Pakualaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Praja_Mangkunegaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Praja_Mangkunegaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Praja_Mangkunegaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Kasunanan_Surakarta
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Lampiran A: 

MATRIKS PENELITIAN 

Topik Judul Jenis Dan Sifat 

Penelitian 

Permasalahan Sumber Data Metode Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

Kebudayaan  Tradisi Rokat 

Pandhaba dalam 

Masyarakat Madura 

di Desa Kalisat 

Kecamatan 

Kalisat Kabupaten 

Jember. 

a. Jenis Penelitian : 

Penelitian 

Sejarah. 

 

b. Sifat Panelitian : 

Studi Lapang. 

a. Bagaimana latar 

belakang munculnya 

Tradisi Rokat  

Pandhaba di Desa 

Kalisat Kecamatan 

Kalisat Kabupaten 

Jember? 

 

 

b. Bagaimana dinamika 

Tradisi Rokat 

Pandhaba di Desa 

Kalisat Kecamatan 

Kalisat Kabupaten 

Jember? 

 

a. Sumber Tertulis : 

 Buku tentang Tradisi Masyarakat 

Madura. 

b. Sumber Lisan : 

- Wawancara  

- Observasi 

- Dokumentasi 

Metode Penelitian 

sejarah, dengan 

tahap : 

a. Pemilihan Topik 

b. Heuristik 

c. Kritik 

d. Interpretasi 

e. Historiografi 
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